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Abstrak

Daun ubi jalar (Ipomoea batatas) memiliki kandungan senyawa aktif seperti saponin, flavonoid,
alkaloid dan polifenol yang bermanfaat sebagai pencegah stres ikan selama proses transportasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh serta dosis terbaik perasan daun ubi
jalar terhadap sintasan benih ikan lele dumbo. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga
kali ulangan. Perlakuan konsentrasi perasan daun ubi jalar yang diberikan meliputi PO tanpa
perasan daun ubi jalar (Kontrol), P1 perasan daun ubi jalar 5,75 g/L, P2 perasan daun ubi jalar
6,25 g/L, dan P3 perasan daun ubi jalar 6,75 g/L. Parameter uji yang diamati adalah pola tingkah
laku benih ikan lele dumbo, sintasan (SR) serta kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan
penambahan perasan daun ubi jalar berpengaruh terhadap sintasan benih ikan lele dumbo pada
proses transportasi dengan dosis terbaik 5,75 g/L.

Kata Kunci: Ikan Lele Dumbo, Daun Ubi Jalar, Sintasan, Trasnportasi

PENDAHULUAN

Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus)
adalah salah satu jenis ikan yang cukup
diminati untuk dibudidayakan oleh masyarakat
Indonesia. Rasa dagingnya yang enak membuat
ikan lele digemari oleh masyarakat. Setiap
tahunnya permintaan ikan lele dumbo terus
meningkat sehingga nilai ekonomisnya juga

semakin meningkat [1](Khairuman, 2002).
Tingginya permintaan terhadap ikan lele
dumbo  mendorong  masyarakat  untuk

melakukan budidaya.

Salah satu kendala yang dihadapi dalam
budidaya ikan lele dumbo adalah ketersediaan
benih. Selama ini ketersediaan benih untuk
kegiatan budidaya ikan lele dumbo masih
didatangkan dari daerah lain sehingga belum
dapat terpenuhi secara maksimal. Jarak tempuh
yang cukup jauh antara daerah produksi benih
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dengan daerah budidaya memerlukan suatu
metode transportasi agar benih tetap sehat dan
tidak mengalami steres sehingga dapat
menekan kematian benih [2](Budiyanti, 2016).

Transportasi  benih pada umumnya
dilakukan dengan kepadatan yang tinggi untuk
menghemat biaya. Kepadatan yang tinggi dan
guncangan  selama  proses transportasi
mengakibatkan benih ikan menjadi mudah stres
dan lebih rentan mengalami kematian
[3](Farida & Jeffrry, 2015). Upaya yang
dilakukan untuk mengantisipasi ikan stres
selama proses transportasi berlangsung adalah
dengan anestesi. Anestesi merupakan salah satu
cara yang dapat digunakan untuk menekan
aktivitas metabolisme ikan sehingga dapat
bertahan hidup dan tidak stres selama proses
transportasi  [4](Suseno, 1985). Alternatif
bahan anastesi yang digunakan agar tidak
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membahayakan benih ikan adalah penggunaan
bahan yang berasal dari bahan alami seperti
daun ubi jalar.

Penelitian mengenai penggunaan bahan
alami sebagai bahan anastesi telah banyak
dilakukan, dimana menurut [5] Ilhami et al.
(2015), bahan alami yang berpotensi sebagai
anestesi yaitu memiliki kandungan metabolit
sekunder seperti saponin, tanin, dan rotenon.
Pada daun ubi jalar juga terkandung zat kimia
berupa saponin, flavonoid, dan polifenol yang
bermanfaat sebagai pencegah setres ikan
selama proses pengangkutan.

Pemanfaatan daun ubi jalar sebagai
bahan anastesi pada proses transportasi sudah
banyak dilakukan diantaranya [6] Anggraini et
al., (2016) menyatakan perlakuan pemberian
daun ubi jalar pada ikan mas dengan berat 100
gram/kantong memberikan nilai  sintasan
tertinggi yaitu 99%. Selain itu [7] Ismanita et
al., (2020) menyatakan pemberian perasan
daun ubi jalar pada benih ikan nila dengan dosis
60 gram memeberikan nilai sintasan sebesar
93,33%. Namun pemnfaatan perasan daun ubi
jalar pada benih ikan lele dumbo dalam proses
transportasi belam pernah dilakukan.

LANDASAN TEORI
Adapun Klasifikasi ikan lele menurut
Saanin (1984) [8] adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Pisces

Ordo : Ostariophysi
Famili : Clariidae

Genus : Clarias

Spesies : Clarias gariepinus

Lele memiliki kulit tubuh yang licin,
berlendir, tidak bersisik dan mempunyai organ
arborecenth, yaitu alat yang membuat lele dapat
hidup di lumpur atau air yang hanya
mengandung sedikit oksigen. lkan lele
berwarna kehitaman atau keabuan memiliki
bentuk badan yang memanjang pipih kebawah
(depressed), berkepala pipih dan memiliki
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empat pasang kumis yang memanjang sebagai
alat peraba [9] (Igbal, 2011).

Transportasi ikan hidup dapat diartikan
sebagai suatu tindakan memindahkan ikan
dalam keadaan hidup dengan memberikan
perlakuan tententu untuk menjaga kelangsungan
hidupnya tetap tinggi sampai ketempat tujuan
[10](Syamdidi, 2006). Menurut [11]Nurhandani
(2003), transportasi ikan dalam kondisi pingsan
dapat dilakukan dengan menggunakan media air
(sistem basah) maupun tanpa air (sistem
kering). Pada sistem transportasi basah ada dua
metode pengemasan yang biasa dilakukan yaitu
metode terbuka dan tertutup.

Anestesi adalah suatu teknik yang dapat
menyebabkan  kondisi tidak sadar dan
menurunnya  kepekaan  tubuh  terhadap
rangsangan dari luar serta rendahnya respon
gerak terhadap rangsangan tersebut [12](Dewi,
2009). Anestesi bertujuan untuk menurunkan
aktivitas metabolisme dan respirasi biota
sebelum ditrasportasikan.  Kondisi  imotil
diperlukan agar proses metabolisme benih ikan
berkurang sehingga aktivitas fisiologis,
kebutuhan oksigen dan produksi CO2 benih ikan
menjadi rendah [13](Nitibaskara et al, 2006).
Anestesi dapat disebabkan oleh senyawa-
senyawa kimia yang disebut obat, suhu yang
dingin, arus listrik dan penyakit.

Adapun klasifikasi ubi jalar menurut [14]
(Hambali dkk., 2014) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Devisi : Spermatophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Solanales
Famili : Convolvulaceae
Genus . Ipomoea
Spesies . Ipomoea batatas

Daun ubi jalar mengandung vitamin A, Bl
(thiamin), C dan E. mineral, kalsium,
magnesium, tembaga dan seng [15](Koswara,
2014).
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METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Balai
Benih lkan Batu Kumbung, Desa Batu
Kumbung, Kecamatan Lingsar Kabupaten
Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat
(NTB) dan uji Fitokimia dilaksanakan di
Laboratorium  Kimia, Fakultas MIPA,
Universitas Mataram.

Pengiriman Benih dilakukan dari Kota
Mataram menuju Desa Bolo, Kecamatan
Madapangga, Kabupaten Bima dengan jarak
406 Km dan waktu tempuh 16 jam. Alat dan
bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu
kardus, kantong plastik, Hi Blow, stopwach,
kamera, termometer, pH meter, DO meter,
timbangan, blender, kain kasa, bus, ekstrak
daun ubi jalar, benih ikan lele dumbo, akuades.
Persiapan dan Perlakuan Penelitian

Wadah yang digunakan dalam
penelitian ini berupa kantung plastik berukuran
30 x 40 cm dan kardus berukuran 46x43x40 cm
dengan kapasitas 6 kantung plastik. Benih lele
yang digunakan dalam penelitian berukuran 3-
4 cm/ekor dengan bobot rata-rata 0,55 gram
sebanyak 600 ekor.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan sehingga
diperoleh 12 unit percobaan. Perlakuan yang
diujikan mengacu pada penelitian [6]Anggraini
et al. (2016) dan penelitian pendahuluan yaitu
penambahan perasan daun ubi jalar dengan
konsentrasi : PO tanpa perasan daun ubi jalar
(Kontrol), P1 perasan daun ubi jalar 5,75 g/L,
P2 perasan daun ubi jalar 6,25 g/L, dan P3
perasan daun ubi jalar 6,75 g/L.

Pembuatan perasan daun ubi jalar
mengacu pada penelitian [6];[16] (Anggraini et
al. 2016; Jamaliah et al., 2020) dimana daun ubi
jalar yang digunakan adalah daun ke-1 sampai
daun ke-3 dari pucuk. Daun ditimbang sesuai
dosis yang sudah ditentukan. Daun yang dicuci
bersih ditambah akuades sebanyak 50 mL lalu
diremas-remas sesuai dengan dosis Yyang
ditentukan hingga air berubah warna menjadi
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hijau muda dan berbuih. Pengadukan dilakukan
selama dua menit agar ekstrak kasar tercampur
rata.  Pernyaringan  dilakukan  dengan

menggunakan kain kasa dengan ukuran pori 0,1

cm.

Perasan dau ubi jalar dicampurkan
hingga mencapai volume 2 L dalam plastik.
Benih ikan dimasukkan ke dalam kantong
plastik sebanyak 50 ekor pada setiap ulangan.
Pengisian oksigen pada kantong plastik
dilakukan dengan perbandingan air dan oksigen
1:2. Pengikatan kantong plastik dilakukan
hingga tidak ada celah udara yang masuk ke
dalam kantong. Kantong berisi benih ikan lele
dumbo disusun dan diletakkan dalam kardus
dan dilakban hingga  rapat. Ikan
ditransportasikan pada pagi hari dengan sistem
tertutup menggunakan bus.

Parameter yang diamati

Parameter yang diamati dalam penelitian ini

meliputi:

1. Pola tingkah laku benih ikan lele dumbo
Respon tingkah laku ikan yang diamati
meliputi gerak tubuh, gerak tutup ingsang,
dan gerak sirip

2. Sintasan
Sintasan / tingkat kelangsungan hidup ikan
lele dumbo selama proses transportasi
dihitung dengan menggunakan rumus [17]
(Effendi, 1979) sebagai berikut:

, Nt
Survival Rate (SR) = No * 100%

3. Kualitas air

Pengukuran kualitas air meliputi: suhu, pH,

DO dan Amoniak
Analisis data

Data kelangsungan hidup benih ikan

lele selama transportasi yang diperoleh
selanjutnya dianalisis menggunakan Analysis of
Variances (ANOVA) dan bila berbeda nyata
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil
(Uji BNT) untuk menentukan perbedaan antar
pelakuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Tingkah Laku Benih ikan Lele dumbo
Pengamatan pola tingkah laku benih
ikan lele akibat pemberian perasan daun ubi
jalar dilakukan secara observasi. Proses
masuknya bahan anestesi ke dalam tubuh ikan
melalui jaringan otot, insang, dan saluran
pencernaan secara difusi akan diserap oleh
darah kemudian menyebar ke seluruh bagian
tubuh benih ikan. Zat anestesi yang telah
terabsorpsi ke dalam pembuluh darah akan

dibawa kesusunan saraf pusat sehingga
menimbulkan  relaksasi  otot, penurunan
aktivitas yang bersifat spontan seperti

rangsangan dari luar, dan penurunan aktivitas
metabolisme, serta respirasi [18](Yanto, 2009).
Waktu pengamatan untuk melihat pola
tingkah laku benih ikan lele dumbo, dilakukan
sebelum dan setelah pemberian perasan daun
ubi jalar. Penjabaran hasil pengamatan tingkah
laku benih ikan lele yang ditransportasikan
dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel . Pola tingkah laku benih ikan lele dumbo
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Ps3 Pergerakan benih  Pergerakan ikan tidak

(6,75¢/L) ikan lele dalam normal, mengalami
packing normal ketidakseimbangan
yang ditandai dengan ditandai ikan
dengan gerakan yang  tidak  respon

yang masih aktif,
responsive  dan
seimbang

terhadap ransangan luar
dan adanya 5 ekor benih
yang mati pada saat
transportasi

Pengamatan tingkah laku

Perlakuan Sebelum

transportasi

Setelah transportasi

Po
(kontrol)

P1
(5,75 g/L)

P2
(6,25 g/L)

Pergerakan benih
ikan lele dalam
packing  normal
yang ditandai
dengan  gerakan
yang masih aktif,
responsive  dan
seimbang

Pergerakan benih
ikan lele dalam
packing  normal
yang ditandai
dengan  gerakan
yang masih aktif,
responsive  dan
seimbang

Pergerakan benih
ikan lele dalam

Pergerakan ikan tidak
normal, mengalami
ketidakseimbangan
dengan ditandai ikan
yang  tidak  respon
terhadap ransangan luar
dan adanya 7 ekor benih
yang mati pada saat
transportasi

Pergerakan ikan tidak
normal, mengalami
ketidakseimbangan
dengan ditandai ikan
yang  tidak  respon
terhadap ransangan luar
dan adanya 2 ekor benih
yang mati pada saat
transportasi

Pergerakan ikan tidak
normal, gerakan siripnya

packing normal lambat, ikan mengalami
yang ditandai  ketidakseimbangan
dengan gerakan dengan ditandai adanya 3

yang masih aktif,
responsive  dan
seimbang

ekor benih yang mati
pada saat transportasi

Sintasan

Sintasan dimaksudkan untuk melihat
seberapa besar peluang hidup dari ikan yang
telan  mengalami  proses  transportasi.
Penambahan perasan daun ubi jalar
menghasilkan sintasan seperti disajikan pada
Gambar 1.
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©
E 90 86
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Gambar 1. Grafik rata-rata sintasan
Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat
sintasan tertinggi pada proses transportasi ikan
lele terdapat pada Pl sebesar 96%. Hal ini
disebabkan kondisi benih ikan yang sehat dan
tidak mengalami steres berlebih sebelum
transportasi sehingga berakibat kadar glukosa
dalam darah ikan tidak meningkat dan angka
kematian yang terjadi semakin rendah. Hal ini
sesuai dengan pernyataan [19] Sumahiradewi
(2014) bahwa pengangkutan ikan hidup dalam
kondisi  tidak mengalami  stres dapat
mengurangi  tingkat  kematian  sehingga
memungkinkan untuk dilakukan pengangkutan
yang lebih lama. Selain itu berdasarkan hasil uji
fitokimia pada perasan daun ubi jalar
menunjukkan positif mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti alkaloid dan
saponin. Senyawa-senyawa tersebut memiliki
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fungsi mencegah stres selama  proses
transportasi. Saponin merupakan salah satu
senyawa metabolit yang dapat dijadikan bahan
anestesi  [20](Septiarusli et al., 2009)
sedangkan  alkaloid  memiliki  aplikasi
farmakologis sebagai anestesi dan stimulan
sistem syaraf pusat [21](Madziga et al., 2010).
Hal ini sesuai penelitian yang dilakukan
[22]Mohanraj dan Sivasankar (2014) yaitu pada
daun ubi jalar juga terkandung zat kimia berupa
saponin, flavonoid, dan polifenol, kandungan
kimia bermanfaat sebagai pencegah stres ikan
selama proses pengangkutan.

[16] Jamaliah (2020) menyatakan
penambahan bahan anastesi pada benih ikan
dapat menurunkan laju respirasi dan
metabolisme sehingga mengurangi kematian
ikan selama proses transportasi. Bahan anestesi

bekerja dengan merelaksasi otot dan
menghentikan refleks otonom dengan masih
mempertahankan  fungsi  respirasi  dan

kardiovaskular [23] (Saputra, 2005).

Pada P2 dan P3 memperlihatkan nilai
sintasan ikan lele semakin menurun bila
dibandingkan dengan P1. Hal ini diduga
semakin tinggi dosis bahan anastesi yang
diberikan menyebabkan ikan mengalami
pingsan lebih lama dan daya tahan tubuh ikan
menurun selama transportasi. Hal ini sesuai
dngan pendapat [24] Mulyani dan cahyono
(2012) dimana semakin tinggi dosis bahan
anastesi yang diberikan akan semakin cepat
waktu induksi, semakin lama pingsan, semakin
lama recovery dan semakin rendah rendah
sintasan. Sedangkan pada PO (kontrol)
memperlihatkan nilai sintasan kelangsungan
hidup benih ikan lele terendah. Hal ini
disebabkan karena tidak adanya penambahan
bahan anastesi yang menyebabkan ikan
menjadi mudah stres dan daya tahan tubuh
menjadi menurun. Hal tersebut diperkuat oleh
[25] (Tahe, 2008), anestetik digunakan selama
pengangkutan dengan tujuan untuk
menenangkan ikan sehingga aktivitasnya
berkurang, mengurangi konsumsi oksigen,
mengurangi produksi karbondioksida yang
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mudah terurai sehingga tidak menimbulkan
efek negatif pada ikan.

Berdasarkan  hasil  analisis  ragam
ANOVA menunjukan bahwa transportasi benih
ikan lele dengan penambahan perasan daun ubi
jalar berpengaruh nyata (p>0.05) terhadap daya
tahan benih ikan lele dumbo. Uji lanjut
menggunakan Tukey HSD menghasilkan P1
berbeda nyata terhadap PO, P2 dan P3.
Kualitas Air
Tabel 2. Pengukuran Kualitas Air

Parameter Pengukuran Refrensi
Awal | Akhir
24-30
Suhu (°C) 24 29 | Soetomo
(2003)
6-8,5
pH 7,3 5,4 | Darseno
(2010)
Ammonia 0 10 <0,002
(mg/L) Kordi (2007)
Suhu pada media budidaya atau

temperatur air sangat berpengaruh terhadap
metabolisme dan pertumbuhan organisme serta
mempengaruhi jumlah pakan yang dikonsumsi.
Suhu juga mempengaruhi oksigen terlarut
dalam perairan. Dari hasil pengamatan kualitas
air selama penelitian dapat terlihat adanya
peningkatan suhu sebelum transportasi 24 °C
dan setelah transportasi menjadi 29 °C.
Penyebab terjadinya peningkatan suhu
dikarenakan getaran yang dihasilkan simulator
transportasi, posisi wadah yang lebih dekat
dengan sumber mesin yang memiliki suhu yang
lebih tinggi perubahan posisi yang sangat cepat
menyebabkan antar molekul air sehingga
menimbulkan panas [26] (Supriyanto et al.
2007). Tetapi nilai suhu tersebut masih sesuai
standar pemeliharaan benih ikan menurut [27]
Soetomo (2003), bahwa suhu air yang optimal
dalam pemeliharaan benih ikan adalah 24 - 30
°C.

Derajat keasaman merupakan indikator
tingkat keasaman perairan. Bila dilihat dari
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DAFTAR PUSTAKA

pengukuran sebelum transportasi dengan nilai
7,3 dan setelah dilakukan transportasi dengan
nilai 5,4 terdapat penurunan nilai pH standar.
Hal ini disebabkan karena selama perjalanan
terjadi peningkatan suhu serta CO2 bebas akibat
proses respirasi dan metabolisme ikan. CO>
bebas, akan bereaksi dengan air membentuk
asam lemah, vyaitu karbonat, dimana
konsentrasi ion hydrogen sangat dominan
sehingga pH akan bernilai sangat kecil. Proses
ini disebabkan ikan sedang dalam masa
adaptasi terhadap media air tersebut [28]
(Jensen 1990).

Hasil pengukuran amoniak total pada
awal transportasi 0 mg/L dan setelah
transportasi terjadi peningkatan yaitu dengan
nilai 10 mg/L, dimana kadar amoniak yang
optimal untuk kehidupan benih ikan lele yaitu <
0,002 [29] (Kordi, 2007). Kenaikan kandungan
amoniak dikarenakan proses fisiologi yang
dialami ikan akibat adanya perlakuan saat

packing dan kondisi lingkungan selama
transportasi  berlangsung. Adanya proses
metabolisme ikan selama pengangkutan

menyebabkan terjadinya penurunan kualitas air
terutama  peningkatan  amoniak  yang
menyebabkan terjadinya proses fisologi dan
akhirnya menyebabkan kerusakan fisik bahkan
kematian ikan [30] (Jhingran dan Pullin, 1985).

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perasan daun ubi jalar berpontesi
mempertahankan sistem kekebalan tubuh
dan mencegah terjadinya kondisi fisiologi
menurun selama proses transportasi benih
ikan lele dumbo.

2. Perasan daun ubi jalar (Ipomoea batatas)
dengan dosis 5,75 g¢g/L memberikan
efektivitas peningkatan nilai Survival Rate
(SR) pada transportasi benih ikan lele
dumbo.
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